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This study aims to examine the relationship between family cohesiveness and self-esteem 
in adolescents. The population in this study were students of a private junior high school in 
Surabaya. The samples taken were students in two class VII and students in two class VIII totaling 
110 students. This research uses correlational quantitative method. Sampling using stratified 
random sampling technique. The data were collected using a family cohesiveness scale and a self-
esteem scale. The data analysis technique used is the product moment correlation. The results of 
data analysis showed a correlation value (r) of 0.411 and a significance value (p) of 0.002. This 
suggests that there is a relationship between family cohesiveness and self-esteem in adolescents. 
 





Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan antara kohesivitas keluarga dengan self-
esteem pada remaja. Populasi pada penelitian ini adalah siswa salah satu SMP swasta di Surabaya. 
Sampel yang diambil adalah siswa di dua kelas VII dan siswa di dua kelas VIII berjumlah 110 siswa. 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif korelasional. Pengambilan sampel menggunakan 
teknik stratified random sampling. Pengumpulan data menggunakan skala kohesivitas keluarga dan 
skala self-esteem. Teknik analisis data yang digunakan adalah korelasi product moment. Hasil 
analisis data menunjukkan nilai korelasi (r) sebesar 0,411 dan nilai signifikansi (p) sebesar 0,002. 
Hal ini menyatakan bahwa terdapat hubungan antara kohesivitas keluarga dengan self-esteem pada 
remaja. 
 




Masa remaja adalah masa perubahan dari masa kanak-kanak menuju masa 
dewasa. Salah satu bagian terpenting dari perkembangan remaja adalah 
perkembangan dalam kehidupan sosial. Remaja harus mampu melakukan 
penyesuaian sosial di lingkungannya namun penyesuaian itu tidak mudah dilakukan 
karena banyak penelitian menjelaskan bahwa  remaja sedang mengalami perubahan 
fisik, psikologis dan perubahan perilaku (Cicognani, 2011; Levitt et al., 2005). 
Memang perkembangan fisik tidak dapat dilepaskan dari perkembangan remaja, 
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tetapi kebanyakan kasus remaja terjadi dikarenakan kurang sempurnanya proses 
perkembangan sosialnya. Permasalahan dalam perkembangan sosial remaja 
dikarenakan para remaja belum mampu menjalankan tugas perkembangan 
sosialnya (Santrock, 2007). 
Masa ini merupakan masa yang penuh dengan gejolak karena muncul rasa 
kekhawatiran akan tugas perkembangannya (Parsons, 2016). Tak jarang 
kekhawatiran tersebut menimbulkan kebingungan identitas. Yang terpenting 
remaja akan mengetahui tugas-tugas perkembangan yang harus diembannya untuk 
mengatasi kebingungannya. Secara alami remaja akan belajar mengenal 
lingkungan, bagaimana tanggapan orang terhadapnya dan hubungan dengan orang 
disekitarnya mempengaruhi self-esteem remaja. Konteks sosial seperti  keluarga, 
kawan-kawan dan sekolah memiliki pengaruh terhadap perkembangan self-esteem 
remaja (Santrock, 2007). 
Self-esteem secara umum digambarkan sebagai tingkat penerimaan diri dan 
penghargaan diri bagi suatu individu (Marsh W, 1990). Self-esteem adalah hasil 
gambaran yang dirasakan seseorang dari perbedaan tujuan dan prestasi yang telah 
dicapai (Emam & Abu-Serei, 2014). Sedangkan menurut Burn (1993), self-esteem 
adalah suatu evaluasi yang dibuat oleh individu itu dan biasanya menjaga yang 
berkenaan dengan dirinya sendiri. Berdasarkan definisi tersebut, dapat disimpulkan 
self-esteem merupakan gambaran suatu sikap setuju atau tidak setuju dan 
menunjukkan tingkat di mana individu itu meyakini dirinya sendiri mampu, 
penting, berhasil, dan berharga. Singkatnya, self-esteem merupakan suatu penilaian 
pribadi terhadap perasaan berharga yang diekspresikan di dalam sikap-sikap yang 
dipegang oleh individu tersebut. 
Remaja yang memiliki self-esteem tinggi akan dapat mengatasi masalah 
yang dihadapi dan tidak melakukan kompensasi dengan perilaku yang 
menyimpang, begitu pula sebaliknya (Krug, Wittchen, Lieb, Beesdo-Baum, & 
Knappe, 2016). Fenomena yang terjadi di salah satu kota besar, yaitu Surabaya 
adalah maraknya siswa sekolah yang membolos sekolah. Banyak siswa yang berada 
di warnet, mall maupun berada di area umum lain saat-saat jam pelajaran sekolah. 
Bahkan tidak sedikit siswa yang tertangkap razia yang dilakukan oleh Satpol PP 
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Kota Surabaya. Permasalahan yang terjadi di perkotaan adalah sedikitnya waktu 
bersama antara orang tua dan anak. 
Salah satu penyebabnya adalah kedua orang tua bekerja sehingga 
menyebabkan kuantitas maupun kualitas hubungan antara orang tua dan anak 
kurang baik yang dapat menyebabkan self-esteem anak menjadi negatif 
(Kolubinski, Marino, Nikčević, & Spada, 2019). Dalam kasus siswa di sekolah, 
apabila siswa memiliki self-esteem yang rendah maka akan muncul rasa kecemasan 
yang menyebabkan siswa cenderung untuk tidak masuk sekolah (Corville-Smith, 
Ryan, Adams, & Dalicandro, 1998; Peng et al., 2019). Tingginya tingkat absen 
siswa maka akan berdampak pada proses dan hasil belajarnya. Jika hal tersebut 
terus berlanjut maka ada kemungkinan siswa putus sekolah dan dapat memperburuk 
masa depan serta peluang pekerjaan di masa yang akan datang (Huffman, 2013). 
Chhabra & Shodi (2012) menyakini bahwa remaja yang memiliki hubungan 
yang baik dengan orang tua memiliki kemungkinan yang kecil terlibat dalam 
kenakalan remaja. Orang tua merupakan salah satu faktor penentu dalam 
kohesivitas keluarga yang menjaga anak dari perilaku yang meyimpang (Nasir, 
Zamani, Khairudin, & Latipun, 2010). Semakin erat hubungan antaranggota 
keluarga maka akan menumbuhkan persepsi anak dalam keluarga yang 
berpengaruh besar terhadap self-esteem anak (Cooper & Braithwaite, 2016). Self-
esteem yang positif akan membuat anak dapat menghargai dirinya, keluarga dan 
orang lain di lingkungannya. Hal tersebut juga akan berdampak pada adaptasi sosial 
yang baik di tengah masyarakat. 
Penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa hohesivitas keluarga 
muncul sejak anak usia dini dan tetap stabil selama tahun pertama kehidupan anak 
(Feldman & Masalha, 2010). Oleh sebab itu, sangat penting untuk terus memelihara 
ikatan dengan orang tua yang akan berdampak pada kemandirian dan otonomi di 
masa dewasa nanti (Kim DH, Kang IS, 2007). Kohesivitas keluarga memiliki 
dampak yang besar terhadap perkembangan dan adaptasi sosial anak (Ekinci et al., 
2016). Keluarga yang memelihara keeratan antaranggotanya (kohesivitas) akan 
menumbuhkan self-concept dan self-esteem yang positif pada anak-anaknya 
(Gorbett & Kruczek, 2008). 
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II. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini termasuk dalam pendekatan kuantitatif dengan menggunakan 
jenis penelitian korelasi. Adapun variabel dalam penelitian ini adalah kohesivitas 
keluarga dan self-esteem. Populasi dalam penelitian ini adalah para siswa kelas VII 
dan VIII di salah satu SMP swasta Surabaya berjumlah 412 siswa yang terdiri atas 
kelas VIIA – VIIF berjumlah 192 siswa dan VIIIA – VIIIG berjumlah 220 siswa. 
Pengambilan sampel menggunakan teknik stratified random sampling. Sampel 
yang diambil berjumlah 110 responden yang terdiri dari 4 kelas, yaitu dari 2 kelas 
dari kelas VII (54 siswa) dan 2 kelas dari kelas VIII (56 siswa). 
Metode pengumpulan data menggunakan kuesioner yang telah diujicobakan 
pada dua kelas selain kelas sampel dalam penelitian ini. Pengukuran self-esteem 
dalam penelitian ini mengacu pada dua aspek, yaitu penghormatan diri dan 
penerimaan diri (Martín-Albo, Núñez, Navarro, & Grijalvo, 2007). Aspek 
penghormatan diri mencakup perasaan yang berharga, kebanggaan dan rasa hormat 
terhadap diri. Aspek penerimaan diri mencakup kemampuan diri dan kepuasan 
dalam hidup (Baldwin & Hoffmann, 2002). Kuesioner self-esteem berjumlah 26 
aitem. Reliabilitas kusioner menggunakan alpha cronbach yang bernilai 0,879. 
Kohesivitas keluarga mengacu pada fungsi sentral sebuah keluarga yaitu 
rasa kedekatan dan kebersamaan di dalam sebuah keluarga (Shigeto, Mangelsdorf, 
& Brown, 2014). Berdasarkan definisi tersebut, kohesivitas keluarga didasarkan 
pada waktu yang digunakan untuk berkumpul bersama keluarga, intensitas 
komunikasi dan keterlibatan pengambilan sebuah keputusan. Kuesioner kohesivitas 
keluarga berjumlah 24 aitem dan skor alpha cronbach sebesar 0,867. 
 
III. PEMBAHASAN 
Hasil penelitian ini sudah memenuhi uji asumsi yang memakai bantuan 
aplikasi SPSS 23.0 Statistic for Windows. 
Correlation 
 Self-esteem (Y) 
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Hasil korelasi product moment dari kedua variabel sebesar 0,411 dan nilai 
Significance (2-tailed) sebesar 0,002. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 
terdapat hubungan antara kohesivitas keluarga dengan self-esteem pada remaja. 
Nilai korelasi sebesar 0,411 yang berarti bertanda positif. Tanda positif tersebut 
menunjukkan arah hubungan yang positif pula dan kekuatan hubungan tergolong 
sedang. 
Kohesivitas keluarga yang positif akan diikuti kecenderungan potensi self-
esteem yang positif dalam diri anak (Roberts & Bengtson, 1996; Yabiku Scott T.; 
Axinn William G.; Thornton Arland, 1999). Self-esteem remaja yang mampu 
melakukan komunikasi yang terbuka dan suportif kepada orang tua mereka lebih 
tinggi daripada remaja yang menganggap pola komunikasi orang tua mereka 
cenderung dominan (Heiman, Zinck, & Heath, 2008). Keluarga yang memiliki 
hubungan yang baik antara orang tua dengan anak menunjukkan bahwa seluruh 
anggota keluarga bersedia untuk menyampaikan masalah, bernegosiasi serta 
menyelesaikan masalah bersama. Selain itu, hal tersebut menunjukkan rasa 
kepedulian antar anggota keluarga (Heiman et al., 2008). 
Remaja butuh mengekspresikan kebutuhan dan permasalahan yang sedang 
dialami (Al-Yagon & Mikulincer, 2004) karena masa remaja merupakan masa 
transisi yang sedang belajar bersosialisasi dengan lingkungan dan teman sebayanya. 
Kohesivitas keluarga yang baik memiliki efek positif pada perkembangan remaja, 
seperti mampu mencapai prestasi di sekolah dan sosialisasi dengan teman sebaya 
(Liu, Ksinan, & Vazsonyi, 2018) serta mampu melakukan penyesuaian sosial dan 
emosional lebih baik (Mattanah, Hancock, & Brand, 2004; Vivona, 2000). 
Hubungan keluarga yang kuat mempunyai efek positif pada self-esteem dari 
waktu ke waktu (Lucia & Breslau, 2006). Keluarga merupakan lingkungan pertama 
yang dikenal oleh individu. Suasana keluarga yang harmonis dan nyaman akan 
memberikan efek positif bagi individu dimana individu akan merasa dihargai 
(Baldwin & Hoffmann, 2002). Perasaan dihargai dalam keluarga akan berlangsung 
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IV. KESIMPULAN 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan kohesivitas 
keluarga pada self-esteem remaja. Hasil dari penelitian ini yaitu terdapat hubungan 
antara kohesivitas keluarga dengan self-esteem pada remaja. Hasil tersebut 
menjelaskan bahwa peran keluarga sangatlah penting untuk pertumbuhan self-
esteem remaja yang positif sehingga mampu mendukung remaja dalam melalui 
masa perkembangannya agar tidak terjadi krisis identitas, depresi, kenakalan 
remaja, bunuh diri maupun hal-hal negatif lain. 
Bagi orang tua, khususnya yang tinggal di perkotaan yang sebagian besar 
ayah dan ibu bekerja, harap memperhatikan waktu bersama dengan anak. 
Setidaknya dalam sehari menyisihkan waktu beberapa jam untuk menemani anak 
mengerjakan PR, melakukan kegiatan bersama atau hanya sekedar berkomunikasi 
dua arah. Hal tersebut sangatlah penting karena anak menganggap bahwa dirinya 
dianggap oleh orang tua dan dirinya merasa berharga. Dengan demikian, anak 
secara perlahan akan menumbuhkan self-esteem yang posotif guna menjalani fase 
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